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Abstract 

This study aims to determine the effect of Capital Adequacy Level and Credit 

Distribution on Profitability with Credit Quality as a moderating variable in 

Conventional Commercial Bank Companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (BEI).The research method uses a quantitative approach. Data 

analysis using Partial Least Square with Smart PLS 3.0 software. The sample 

of this study were 80 conventional public bank companies listed on the IDX 

in 2015-2018. The results showed that the Capital Adequacy Ratio had a 

positive effect on profitability. Lending  has a negative effect on profitability. 

Credit Quality is not able to moderate the effect of the Capital Adequacy Ratio 

on Profitability. Credit Quality is not able to moderate the effect of Lending 

on Profitability. 

 

Keywords: Capital Adequacy Ratio, Credit Distribution, Profitability, Credit 

Quality 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Tingkat 

Kecukupan Modal dan Penyaluran Kredit terhadap Profitabilitas dengan 

Kualitas Kredit sebagai variabel moderasi pada Perusahaan Bank Umum 

Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode 

penelitian mengggunakan pendekatan kuantitatif. Analisis data 

menggunakan Partial Least Square dengan software Smart PLS 3.0. Sampel 

penelitian ini sebanyak 80 perusahaan Bank umum konvensional yang 
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terdaftar di BEI pada tahun 2015-2018. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Tingkat Kecukupan Modal berpengaruh positif terhadap 

Profitabilitas. Penyaluran kredit berpengaruh negatif terhadap 

Profitabilitas. Kualitas Kredit tidak mampu memoderasi pengaruh Tingkat 

Kecukupan Modal terhadap Profitabilitas. Kualitas Kredit tidak mampu 

memoderasi pengaruh Penyaluran Kredit terhadap Profitabilitas. 

 

Kata kunci: Tingkat Kecukupan Modal, Penyaluran Kredit, Profitabilitas, 

Kualitas Kredit. 

 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan sektor perbankan telah tumbuh dengan pesat yang dapat 

mendominasi kegiatan perekonomian di Indonesia yaitu dalam 

meningkatkan pembangunan dan pertumbuhan perekonomian di indonesia. 

Pemahaman bank menurut Undang-Undang (UU) Perbankan No.10 tahun 

1998, tentang perubahan Undang-Undang No.7 tahun 1992 dalam pasal 1 

ayat (2) (Undang-Undang perbankan, 1998) Bank adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-

bentuk lainya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.  

Perkembangan yang pesat pada industri perbankan khususnya Bank Umum 

Konvensional menyebabkan terjadinya persaingan yang secara langsung 

maupun tidak langsung berpengaruh terhadap pencapaian profitabilitas 

bank. Penelitian ini menggunakan beberapa rasio yang mempengaruhi 

profitabilitas perbankan yaitu Rasio Tingkat Kecukupan Modal, penyaluran 

kredit dan kualitas kredit sebagai variabel moderasi. 

Profitabilitas menggambarkan kemampuan untuk memperoleh laba dengan 

menggunakan seluruh asset atau seluruh modal yang dimiliki [1]. Tujuan 

utama perusahaan adalah memaksimalkan laba dan meningkatkan nilai 

perusahaan. Oleh karena itu, rasio profitabilitas menjadi ukuran utama 

tentang performa perusahaan. Suatu perusahaan apabila mampu 

menghasilkan keuntungan yang besar dengan pertumbuhan laba yang 

meningkat selama bertahun-tahun maka dapat dikatakan bahwa 

perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang bagus, dari sisi 
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profitabilitasnya. Tingginya tingkat profitabilitas menggambarkan kinerja 

yang baik dari suatu perusahaan, yang berarti bahwa bank telah beroperasi 

secara efektif dan efisien [2].  

Namun demikian untuk memperoleh profitabilitas yang tinggi atau terus 

meningkat tidak semudah yang diinginkan, berikut ini kondisi profitabilitas 

bank umum konvensional sebagai berikut : 

 

 
Gambar 1. Pertumbuhan Laba Bank Umum Konvensional 

Dalam penelitian ini Rasio Return On Asset (ROA) digunakan untuk 

mengukur nilai rasio profitabilitas. ROA adalah rasio yang mencerminkan 

kemampuan perusahaan mendapatkan keuntungan dengan memanfaatkan 

seluruh aktiva yang dimiliki. Sedangkan menurut [3] profitabilitas adalah 

ukuran dari selisih antara biaya operasional bank dan pendapatan. 

Kecukupan modal merupakan salah satu faktor yang berperan penting 

terhadap kinerja suatu perusahaan [4]. Untuk mengukur tingkat kecukupan 

modal dalam penelitian ini dapat diproksikan menggunakan rasio CAR. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan variabel independen dan dipilih 

karena ukuran inti dari kekuatan keuangan bank dari sudut pandang 

regulator. Bank dengan rasio kecukupan modal yang baik memiliki 

profitabilitas yang baik, dengan persyaratan modal bank yang baik, bank 

akan mampu menyerap pinjaman yang sudah buruk (bermasalah) 

[5].Menurut [6] menjelaskan bahwa kecukupan modal berpengaruh 

terhadap profitabilitas. Sedangkan Menurut [7] menjelaskan bahwa CAR 

tidak berpengaruh terhadap return On Asset (ROA). 
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan rasio penyaluran kredit yang 

diukur menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR) sebagai variabel 

independen yang mempengaruhi profitabilitas. Penyaluran kredit 

merupakan kegiatan utama bank dalam menjalankan kegiatan 

opersionalnya. Sebab, sumber pendanaan utama bank berasal dari kegiatan 

penyaluran dananya. Semakin besar penyaluran dana dalam bentuk kredit 

dibandingkan dengan deposit atau simpanan masyarakat pada suatu bank 

maka semakin besar pendapatan profitabilitasnya [8]. LDR ditentukan 

dengan membagi total pinjaman bank dengan total pembaginya [9]. Menurut 

[10] yang menjelaskan bahwa LDR memiliki pengaruh Positif terhadap 

Profitailitas (ROA). Sedangkan menurut [11] menjelaskan bahwa LDR 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap profitabilitas. 

Kualitas kredit pada penelitian ini digunakan sebagai moderasi hubungan 

antara variabel independen dengan variabel dependen. Hal ini dibuktikan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh [12] yang menjelaskan bahwa 

kualitas kredit tidak mampu memoderasi hubungan tingkat permodalan 

terhadap profitabilitas. Penelitan tentang kualitas kredit juga dilakukan oleh 

[13], dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa kualitas kredit mampu 

memoderasi BOPO. 

Penelelitian tentang kualitas kredit tidak hanya dilakukan di Negara 

Indonesia melainkan di Negara asing, seperti Cina, yang dilakukan oleh [14] 

menjelaskan bahwa kualitas kredit digunakan sebagai variabel moderasi 

kinerja perusahaan. 

Dengan adanya berbagai hasil penelitian yang menunjukkan bahawa 

kualitas kredit mampu memoderasi variabel kinerja perusahaan dan 

variabel BOPO, maka peneliti menggunakan variabel kualitas kredit sebagai 

variabel moderasi hubungan antara tingkat kecukupan modal dan 

penyaluran kredit terhadap profitabilitas. Untuk membedakan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya, maka peneliti akan menggunakan variabel 

moderasi kualitas kredit yang diproksikan dengan Non Performing Loans 

(NPL). 
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Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (Dalam miliar) 

Gambar 2. Pertumbuhan Laba Bank Konvensional dan Bank Syariah 

      Dari gambar gambar 2. dapat dijelaskan bahwa terdapat perusahaan 

perbankan konvensional dan perusahaan perbankan syariah yang memiliki 

pertumbuhan laba yang sangat berbeda. Dari grafik diatas menunjukkan 

bahwa bank konvensional memiliki laba yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan bank syariah (dalam milliard rupiah). Pada tahun 2015 bank 

konvensioal memiliki pertumbuhan laba sebesar 71,571, tahun 2016 

menurun sebesar 69.466, tahun 2017 meningkat sebesar 86.589. 

peningkatan yang sangat drastis terjadi pada tahun 2018 sebesar 98.998. 

Disisi lain terjadi pertumbuhan laba yang rendah pada perusahaan 

perbankan syariah. Pada tahun 2015 bank syariah yang hanya memiliki 

pertumbuhan laba sebesar 250, tahun 2016 meningkat sebesar 325, pada 

tahun 2017 sebesar 365 , tahun 2018 bank syariah meningkat menjadi 604. 

      Dengan demikian Bank Umum Konvensional  menjadi primadona 

sumbangan terbesar  perekonomian Indonesia dalam hal penyaluran kredit 

ke masyarakat dibandingkan dengan Bank Umum Syariah. Dengan adanya 

hal tersebut objek penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan 

perbankan umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 
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II. METODE PENELITIAN 

 

A. Definisi Operasional, Identifikasi Variabel dan Indikator Variabel 

 Tabel 1. Indikator Variabel 

No Variabel Indikator Variabel 
Tingkat 

Pengukuran 

1 

Tingkat Kecukupan 

Modal (X1) 

(Harmono,2017) 

CAR =  
Modal 

Total ATMR
 × 100% Rasio 

2 
Penyaluran Kredit (X2) 

(Taswan,2013) 

LDR =  
Kredit

Dana Pihak Ketiga
×

100% 
Rasio 

3 
Profitabilitas (Y) 

(Harmono,2017) 

ROA =  
Laba sebelum pajak   

Total Aset
×

100% 
Rasio 

4 
Kualitas Kredit (Z) 

(Taswan,2013) 

NPL =  
Kredit Bermasalah

Total Kredit
×

100% 
Rasio 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi: Data laporan keuangan perbankan pada Bank Umum 

Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Sampel:  

Tabel 2. Kriteria Sampel 

No Kriteria Pengambilan Sampel Perusahaan 

1 
Perusahaan perbankan umum konvensional yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesi Periode 2015-2018 
42 

2 

Perusahaan perbankan umum konvensional yang mempunyai 

laba termasuk kriteria Sehat dimana ROA     > 1,22 %  selama 

periode 2015-2018 

20 

Jumlah sampel yang di teliti 20 

Jumlah pengamatan selama 4 tahun (20 x 4) 80 

Maka jumlah sampel yang ditentukan dalam penelitian ini berdasarkan 

kriteria dari sampel diatas diperoleh sampel sebanyak 80 perusahaan 

perbankkan umum konvensional. 

 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data: Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif 

2. Sumber Data: Sumber data dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh 
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secara tidak langsung melalui media perantara yang mana diperoleh dan di 

catat oleh pihak lain. Dalam penelitian data sekunder, pengumpulan data 

dilakukan dengan menganalisis hasil dokumentasi laporan keuangan 

perusahaan di Bursa Efek Indonesia Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

pada perusahaan sub sektor perbankkan periode 2015-2018. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, penulis mengumpulkan data yang dibutuhkan dengan 

menggunakan teknik dokumentasi. Data pada penelitian ini menggunakan 

data sekunder yang didapat dari Bursa Efek Indonesia (BEI) di Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo dan dapat diakses melalui www.idx.co.id yaitu 

laporan keuangan yang terdiri dari rasio keuangan perusahaan perbankkan 

pada periode 2015-2018. 

 

E. Teknik Analisis 

A. Descriptive Statistic 

Statistic Descriptive adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan data sampel tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi [15]. 

 

B. Model Pengukuran (Outer Model) 

Outer model mendefinisikan bagaimana setiap blok indikator berhubungan 

dengan variabel latennya. Model pengukuran outer dilakukan dengan 

menggunakan uji Convergent Validity, Discriminant Validity, Composite 

Reliability dan Multicollinearitas adalah sebagi berikut: 

 

1. Convergent Validity 

Validitas konvergen dari model pengukuran dengan menggunakan indicator 

reflektif berdasarkan loading factor. Nilai loading factor diatas 0.7 

dinyatakan sebagai ukuran yang ideal atau valid. Selain loading factor, untuk 

memenuhi validitas konvergen perlu diketahui nilai average variance 

extacted (AVE) pada setiap konstruk. Nilai AVE > 0.5 , dianggap signifikan 

dan dapat diterima. 

 

 

http://www.idx.co.id/
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2. Discriminan Validity 

Validitas diskriminan dari indikator reflektif dapat dilihat pada nilai cross 

loading antara indikator dengan konstruknya. Cara untuk menguji validitas 

diskriminan dengan melihat cross loading untuk setiap variabel > 0.70. 

 

3. Composite Reliability 

Dalam mengukur reliabilitas suatu konstruk dapat menggunakan indikator 

reflektif Cronbach’s Alpha dan Composite reliability. Cara menguji 

reliabilitas nilai cronbach alpha dan nilai composite reliability untuk masing-

masing variabel diatas 0.70 maka dapat dikatakan bahwa konstruk tersebut 

memiliki reliabilitas yang tinggi. 

 

4. Multicollinearitas 

Uji Multikoloneritas dilakukan untuk mengetahui hubungan antar indikator. 

Untuk mengetahui apakah indikator variabel formatif mengalami 

multikoloneritas dengan mengetahui nilai VIF. Untuk nilai VIF <10. 

 

C. Model Struktural (Inner Model) 

1. Nilai Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat kemampuan model atau 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variansi data pada 

variabel dependen. Kriteria yang digunakan dalam menilai koefisien 

determinasi adalah 0,67, 0,33, dan 0,19 yang masing-masing mewakilkan 

penilaian model yang dapat menjelaskan secara baik, moderat, dan lemah 

[16]. 

 

2. Efek Size (F2) 

Effect size digunakan untuk mengukur kontribusi antar masing- masing 

variabel terhadap bentukan R2. Efek moderasi yaitu dengan melihat nilai 

effect size (f2) yaitu 0.02, 0.15 dan 0.35 ini menunjukkan bahwa model kecil, 

menengah, dan besar [16]. 

 

F. Pengujian Hipotesis 

Pengujian Hipotesis dapat dilakukan dengan melihat t-statistik yang dimana 

hipotesis penelitian diterima jika nilai T- statistic >1.96 dan sebaliknya. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Statistik Deskriptif 

Deskriptif statistik adalah metode-metode yang berkaitan dengan 

pengumpulan dan penyajian suatu kumpulan data sehingga memberikan 

informasi yang berguna. Hasil analisis variabel eksogen dan endogen 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Statistik Deskriptif 

Indikator 
Mean 

(miliar) 

Min 

(miliar) 

Max 

(miliar) 

Standard 

Deviation 

Tingkat kecukupan 

Modal (X1) 
21.620 14.920 35.120 4.101 

Penyaluran Kredit 

(X2) 
89.949 55.350 145.260 12.049 

Profitabilitas (Y) 2.267 1.3 4.190 0.802 

Kualitas kredit (Z) 2.403 0.510 4.770 0.941 

 

B. Hasil Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

 
Gambar 3. Tampilan Hasil Kalkulasi PLS Alghorithm 
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1. Hasil Pengujian Validitas Konvergen 

Tabel 4. Nilai Loading Factor 
 CAR LDR CAR * NPL LDR * NPL NPL ROA 

CAR 1.000      

CAR * NPL   0.882    

LDR  1.000     

LDR * NPL    0.901   

NPL     1.000  

ROA      1.000 

 

Hasil loading factor menunjukkan bahwa semua nilai loading factor diatas 

0.7 artinya valid untuk digunakan pada penelitian selanjutnya atau sudah 

memenuhi kriteria. 

. 

Tabel 5. Nilai Average Varian Extracted 

Average Variance Extracted (AVE) 

1.000 

1.000 

1.000 

1.000 

1.000 

1.000 

 

Hasil AVE menunjukkan bahwa nilai AVE pada semua variable sudah 

memenuhi validitas konvergen, karena semua nilai AVE setiap konstruk 

sudah memenuhi kriteria diatas 0.5. 

 

2. Hasil Pengujian Validitas Deskriminan 

Tabel 6. Nilai Cross Loading 
 

 
CAR LDR Moderating Effect 1 Moderating Effect 2 NPL ROA 

CAR 1.000 -0.208 0.271 -0.193 -0.070 0.299 

CAR*NPL 0.271 -0.197 1.000 -0.273 0.101 0.179 

LDR -0.208 1.000 -0.197 -0.128 -0.119 -0.156 

LDR*NPL -0.193 -0.128 -0.273 1.000 -0.083 -0.025 

NPL -0.070 -0.119 0.101 -0.083 1.000 -0.159 

ROA 0.299 -0.156 0.179 -0.025 -0.159 1.000 
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Hasil cross loading menunjukkan bahwa masing-masing indikator pada 

variabel laten memiliki nilai lebih tinggi dari konstruknya sendiri dari pada 

konstruk lain sebagai syarat terpenuhinya validitas diskriminan. 
 

3. Hasil Pengujian Reliabilitas 

Tabel 7. Nilai Cronbach Alpha dan Composite Reliability 
Composite Reliability Cronbach's Alpha 

1000 1000 

1000 1000 

1000 1000 

1000 1000 

1000 1000 

1000 1000 

Hasil uji Reliabilitas menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha dan nilai 

composite reliability untuk masing-masing variabel diatas 0.70 dapat 

disimpulkan bahwa masing-masing variabel konstruk sudah reliabel atau 

valid dalam penelitian ini. 

 

4. Hasil Pengujian Multicollinieritas 

Tabel 8. Nilai Uji Multicollinieritas 
Variabel VIF 

Tingkat Kecukupan Modal (X1)      1000 

Tingkat Kecukupan Modal * Kualitas Kredit 1000 

Penyaluran Kredit (X2) 1000 

Penyaluran Kredit * Kualitas Kredit 1000 

Kualitas Kredit (Z) 1000 

Profitabiltas (Y) 1000 

Hasil uji multicollinearitas menunjukkan bahwa tidak terjadi 

multicollinearitas antar variabel independen. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

VIF <5 sesuai batasan yang direkomendasikan dalam PLS. 

 

C. Hasil Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

1. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 9. Uji R-Square 
 R-Square 

Profitabilitas 0.134 

 

Nilai R-Square sebesar 0.134 berarti variabilitas konstruk nilai perusahaan 

dapat dijelaskan oleh konstruk Tingkat Kecukupan Modal dan Penyaluran 
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Kredit terhadap Profitabilitas dengan Kualitas Kredit sebagai variabel 

moderasi sebesar 13.4% sisanya 86.6% dipengaruhi variabel lain yang tidak 

dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

2. Hasil Pengujian Effect size (𝐟𝟐) 

f 2 =
R2 Model Moderasi − R2 Model Tanpa Moderasi

1 − R2 Model Moderasi
 

f 2 =
0.134 − 0.102

1 −  0.134
 

f 2 =
0.032

0.866
 

f 2 = 0.0369 

 

Nilai effect size yang diperoleh sebesar 0.0369 yang mengindikasikan 

pengaruh kecil yang berarti pada penelitian ini model moderasi yang 

digunakan yaitu model moderasi potensial (Homologiser Moderator) yang 

dimaksut dengan model moderasi potensial yaitu variabel yang mempunyai 

potensi atau kemampuan untuk menjadi variabel moderasi, tetapi tidak 

mampu mempengaruhi atau tidak mampu memoderasi. 

 

D. Uji Hipotesis 

Tabel 10. Uji Significant Weight 

 
Original Sample 

(O) 

Sample Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

CAR->ROA 0.241 0.252 0.102 2.355 0.019 

LDR->ROA -0.098 -0.107 0.086 1.145 0.253 

CAR*NPL->ROA 0.134 0.141 0.136 0.988 0.324 

LDR*NPL->ROA 0.030 0.041 0.108 0.279 0.781 

NPL->ROA -0.163 -0.162 0.099 1.655 0.099 

 

Berdasarkan analisis diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Hipotesis pertama diterima karena X1 (Tingkat Kecukupan Modal) 

terhadap Y (Profitabilitas) memiliki nilai T-Statistics > 1.96 yaitu 2,355 dan 

nilai P-Values < 0,05 yaitu 0.019 Dapat diartikan bahwa Tingkat Kecukupan 

Modal berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. 
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2. Hipotesis kedua ditolak karena X2 (Penyaluran Kredit) terhadap Y 

(Profitabilitas) memiliki nilai T-Statistics < 1.96 yaitu 1.149 dan nilai P-

Values < 0,05  yaitu 0.253 Sehingga diartikan bahwa Penyaluran Kredit  tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. 

3. Hipotesis ketiga ditolak karena interaksi antara X1 dengan Z (Tingkat 

Kecukupan Modal*Kualitas Kredit) terhadap Y (Profitabilitas) memiliki nilai 

T-Statistics < 1.96  yaitu sebesa 0.988 dan nilai P-Values < 0,05  yaitu 0.324 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa interaksi Tingkat Kecukupan Modal dengan 

Kualitas Kredit tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. 

4. Hipotesis keempat ditolak karena interaksi antara X2 dengan Z 

(Penyaluran Kredit*Kualitas Kredit) terhadap Y (Profitabilitas) memiliki 

nilai T-Statistics < 1.96  yaitu sebesar 0.279 dan  nilai P-Values > 0,05  yaitu 

0.781 Sehingga dapat disimpulkan bahwa interaksi Penyaluran Kredit 

dengan Kualitas Kredit tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. 

 

E. Pembahasan 

1. Pengaruh Tingkat Kecukupan Modal Terhadap profitabilitas 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa Tingkat Kecukupan Modal yang diukur dengan 

CAR berpengaruh positif dan signifkan terhadap Profitabilitas yang diukur 

dengan Return On Asset (ROA) pada perusahaan Perbankan yang terdaftar 

di BEI periode 2016-2018. Ketika CAR meningkat, maka Profitabilitas juga 

akan meningkat, hasil tersebut dapat dibuktikan dengan nilai Original 

Sample yaitu 0.241 dengan tingkat Signifikan 0.019. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [17] membuktikan bahwa 

Tingkat Kecukupan Modal berpengaruh dan signifikan terhadap  

Profitabilitas. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian [18] membuktikan 

bahwa Tingkat Kecukupan Modal berpengaruh dan signifikan terhadap  

Profitabilitas.  Hal ini semakin tinggi Tingkat Kecukupan Modal maka 

semakin meningkat Profitabilitas [19]. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian [20] bahwa Modal tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas, yang berarti perusahaan 

tidak termotivasi untuk meningkatkan modalnya untuk tujuan menujukkan 

tingkat kecukupan modal perusahaan yang  baik. Hasil ini sejalan penelitian 

[21] dan [22] yang menyatakan bahwa modal tidak berpengaruh signifikan 
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terhadap Profitabilitas. Hal ini dikarenakan Penyaluran kredit yang tinggi 

tidak menjamin untuk meningkatkan laba atau meningkatkan Profitabilitas 

[23]. Menurut [24] menjelaskan bahwa kecukupan modal berpengaruh 

terhadap profitabilitas. Sedangkan Menurut [18] menjelaskan bahwa CAR 

tidak berpengaruh terhadap return On Asset (ROA). 

 

2. Pengaruh Penyaluran Kredit Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa Penyaluran Kredit yang diukur dengan LDR tidak 

berpengaruh terhadap Profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset 

(ROA) pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI periode 2016-

2018. Hasil penelitian [25] menunjukkan bahwa Penyaluran Kredit memiliki 

pengaruh negative terhadap Profitabilitas. Penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian [26] menunjukkan bahwa Penyaluran Kredit tidak berpengaruh 

terhadap Profitabilitas.  

Semakin besar Penyaluran Kredit tidak menjamin untuk meningkatkan 

perolehan laba atau profitabilitas meningkat karena besarnya kredit yang 

disalurkan kepada nasabah tanpa memperhatikan kualitas kreditnya, maka 

semakin besar pula kemungkinan terjadinya kredit macet yang 

menyebabkan perolehan laba menurun [27]. Menurut [28] yang 

menjelaskan bahwa LDR memiliki pengaruh Positif terhadap Profitailitas 

(ROA). Sedangkan menurut [29] menjelaskan bahwa LDR berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap profitabilitas. 

 

3. Pengaruh Tingkat Kecukupan Modal Terhadap Profitabilitas 

Dengan Kualitas Kredit Sebagai Variabel Moderasi 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada penelitian ini, 

dapat diketahui bahwa interaksi antara Tingkat Kecukupan Modal dengan 

Kualitas Kredit yang diukur dengan CAR*NPL memiliki nilai original sample 

positif sebesar 0.134 dengan T-statistic 0.988 < 1.96 dan P-value 0.324 > 

0.05 dapat diketahui bahwa interaksi antara Tingkat Kecukupan Modal 

dengan Kualitas kredit sebagai variabel moderasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Profitabilitas. 
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Tabel 11. Jenis Variabel Moderasi 
Interaksi antara Variabel 

Moderator dan Variabel 

Predictor (X*Z) 

Hubungan antara Variabel Moderator dan 

  Variabel Kriteria Y = f(x,Z)  

Ada Hubungan Tidak Ada Hubungan 

Tidak Ada Interaksi (1) (2)  

 Variabel itu adalah variabel : 

Intervening, Exogenous, 

Antecedent atau predictor 

Variabel itu adalah variabel 

Homologizer Moderator (Potensial 

Moderasi) 

 

Ada Interaksi 

   

                 (3) 

 

    (4)  

 Variabel itu adalah variabel : 

Quasi Moderator 

Variabel itu adalah variabel : Pure 

moderator 

Seperti yang dijelaskan pada gambar 13. penelitian ini termasuk Model 

moderasi Homologise Moderator atau Moderasi Potensial yaitu variabel 

yang mempunyai potensi atau kemampuan untuk menjadi variabel 

moderasi, tetapi tidak mampu mempengaruhi atau tidak mampu 

memoderasi. Non Performing Loans yang menunjukkan bahwa semakin 

tinggi nilai rasio, maka semakin buruk kualitas kredit. Sebaliknya, 

penyisihan kerugian pinjaman sebagai bagian dari pendapatan bunga bersih 

adalah ukuran lain dari kualitas kredit, yang menunjukkan kualitas kredit 

yang tinggi dengan menunjukkan angka yang rendah [30]. Dengan tingkat 

kecukupan modal yang tinggi cenderung akan meminimumkan penyaluran 

kredit terhadap nasabah, akan tetapi dengan tingginya tingkat kecukupan 

modal yang tidak diimbangi dengan kualitas kredit yang tinggi maka 

perusahaan akan mendapatkan kerugian atas penyaluran kreditnya yang 

bermsalah atau terdapat banyak krdit macet (Sulieman Alshatti, 2014). 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian [10] menjelaskan bahwa 

Kualitas Kredit tidak mampu memoderasi hubungan antara Tingkat 

Kecukupan Modal terhadap Profitabilitas. Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian  [22] menjelaskan bahwa kualitas Kredit mampu memoderasi 

Tingkat Kecukupan modal dengan Profitabilitas. 

 

4. Pengaruh Penyaluran Kredit Terhadap Profitabilitas Dengan 

Kualitas Kredit Sebagai Variabel Moderasi 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada penelitian ini, 

dapat diketahui bahwa interaksi antara Penyaluran Kredit dengan Kualitas 

Kredit yang diukur dengan LDR*NPL memiliki nilai original sample positif 

sebesar 0.030 dengan T-statistic 0.279 < 1.96 dan P-value 0.781 > 0.05 
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dapat diketahui bahwa interaksi antara Penyaluran Kredit dengan Kualitas 

kredit sebagai variabel moderasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas. 

 Tabel 12. Jenis Variabel Moderasi 

 
Interaksi antara Variabel 

Moderator dan Variabel 

Predictor (X*Z) 

Hubungan antara Variabel Moderator dan 

  Variabel Kriteria Y = f(x,Z)  

Ada Hubungan Tidak Ada Hubungan 

Tidak Ada Interaksi (1) (2)  

 Variabel itu adalah variabel : 

Intervening, Exogenous, 

Antecedent atau predictor 

Variabel itu adalah variabel 

Homologizer Moderator 

(Potensial Moderasi) 

Ada Interaksi                     (3)        (4) 

 Variabel itu adalah variabel : 

Quasi Moderator 

Variabel itu adalah variabel : 

Pure moderator 

Seperti yang dijelaskan pada gambar 14. Penelitian ini termasuk Model 

moderasi Homologise Moderator atau Moderasi Potensial yaitu variabel 

yang mempunyai potensi atau kemampuan untuk menjadi variabel 

moderasi, tetapi tidak mampu mempengaruhi atau tidak mampu 

memoderasi [32]. 

Semakin tinggi penyaluran kredit yang disalurkan tanpa melihat kualitas 

kreditnya maka akan besar kemungkinan terjadinya kredit macet atau kredit 

bermasalah. 

Untuk dunia perbankan kredit merupakan unsur utama untuk memperoleh 

keuntungan. Artinya bersarnya laba suatu bank sangatlah dipengaruhi dari 

jumlah kredit yang disalurkan dalam suatu periode. Semakin banyak kredit 

yang disalurkan, maka semakin besar pula perolehan laba [33]. Dalam 

penelitian ini Kualitas Kredit dianggap kurang mampu dalam memodeasi 

penyaluran kredit terhadap profitabilitas, dalam praktiknya agar laba bank 

optimal, maka jumlah kredit yang disalurkan haruslah sesuai dengan target 

yang telah ditetapkan [34]. Manajemen harus menetapkan berapa target 

kredit yang harus disalurkan setiap periode. Manajemen juga harus 

memperhatikan kualitas kreditnya, hal ini penting, karena kualitas kredit 

berkaitan dengan risiko kemacetan (bermasalah) suatu kredit yang 

disalurkan. Sederhanya, semakin berkualitas kredit yang diberikan, maka 

akan memperkecil risiko terhadap kemungkinan kredit tersebut macet atau 

bermasalah. Seperti yang diketahui bahwa semakin banyak kredit macet 

(bermasalah) maka akan mengakibatkan laba (ROA) bank menurun. 
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Tingginya tingkat penyaluran kredit jika tidak tepat sasaran dapat 

menimbulkan risiko kredit macet lebih besar, sehingga akan mempengaruhi 

pendapatan bunga yang diterima [35]. Dalam penelitian ini telah dibuktikan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh [2] menjelaskan bahawa Kualitas 

kredit tidak mampu memperkuat (memperlemah) pengaruh tingkat 

penyaluran kredit terhadap Return On Asset. Hasil penelitian Sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan [36].  

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data peneliti menarik kesimpulan bahwa: 

1. Tingkat Kecukupan modal berpengaruh positif terhadap Profitabilitas.  

2. Penyaluran kredit tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas. 

3. Kualitas Kredit tidak mampu  memoderasi pengaruh Tingkat Kecukupan 

Modal terhadap profitabilitas 

4. Kualitas Kredit tidak mampu memoderasi pengaruh Penyaluran Kredit 

terhadap Profitabilitas 
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